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ABSTRACT 
 

This study aims to know and analyze (1) communication, perception of organizational support, 
personality and performance, (2) communication effect, perception of organizational support and 
personality toward teacher performance of SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. Population in 
this research is teacher of SMP Negeri 3 Mandor Regency Landak with population amount 35 people 
and all become sample. Data analysis technique used is regression model. The results showed that 
communication variables, perception of organizational support, personality (personality) and teacher 
performance of SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak showed general results included in good 
criteria. The result of regression model test shows that the influence of communication, perception of 
organizational support, personality (personality) toward the performance of SMP Negeri 3 Mandor 
Kabupaten Landak significant. 
 
Keywords: communication, perception of organizational support, personality and performance. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis (1) komunikasi, persepsi 
dukungan organisasi, kepribadian dan kinerja, (2) pengaruh komunikasi, persepsi 
dukungan organisasi dan kepribadian terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Mandor 
Kabupaten Landak. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMP Negeri 3 Mandor 
Kabupaten Landak dengan jumlah populasi 35 orang dan seluruhnya menjadi sampel. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model regresi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel komunikasi, persepsi dukungan organisasi, kepribadian (personality) dan 
kinerja guru SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak menunjukkan hasil umum 
termasuk dalam kriteria baik. Hasil uji model regresi menunjukkan bahwa pengaruh 
komunikasi, persepsi dukungan organisasi, kepribadian (personality) terhadap kinerja 
SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak signifikan. 
 
Kata Kunci: komunikasi, persepsi dukungan organisasi, kepribadian dan kinerja 

 
PENDAHULUAN 

Tenaga pendidik atau guru merupakan salah satu komponen utama yang sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan pendidikan. Guru adalah komponen utama yang berinteraksi 

langsung dengan peserta didik, untuk memberikan pelajaran tentang berbagai hal. Selain itu 

dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru juga harus mempersiapkan pembelajaran yang 

baik, dimana kegiatan tersebut tidak hanya ditekankan pada kognitifnya melainkan pada afektif 

dan psikomotorik agar terciptanya suatu pendidikan yang berkualitas. Pentingnya peranan 

guru dalam menentukan masa depan bangsa dan negara akan sangat dipengaruhi oleh kinerja 

guru.  Guru merupakan bagian dari sumber daya manusia yang memiliki peran sentral dalam 
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menentukan output pendidikan. Peran sentral tersebut terkait dengan tugas guru sebagai 

pengajar yang bertugas mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru merupakan 

pihak yang memiliki interaksi paling intensif dengan peserta didik, sehingga perannya banyak 

memberikan pengaruh terhadap cara berpikir, bersikap dan berperilaku peserta didik. Guru 

juga berperan dalam mendinamisir secara internal dan external organisasi sekolah (Soetopo, 

2012:96).  

Kemampuan yang perlu dikuasai guru adalah komunikasi. Komunikasi adalah proses 

penyampaian dan penerimaan berita dari sseorang kepada orang lain (Thoha, 2014 : 167). 

Pentingnya komunikasi dapat dilihat dari manfaat bagi organisasi meliputi fungsi pengendalian 

(kontrol dan pengawasan). Dengan adanya komunikasi maka ada suatu dinamika berjalannya 

fungsi-fungsi organisasi.  

Pada institusi pendidikan dimana Pimpinan Sekolah dalam memberikan arahan kepada 

guru yang merupakan bawahannya merupakan komunikasi kebawah (downward communication) 

yang berasal dari seseorang yang lebih tinggi kepada seseorang yang mempunyai status yang 

lebih rendah (Soetopo, 2012 : 193). Komunikasi ini berupa : kebijakan yang akan diambil atau 

yang akan diterapkan oleh kepala sekolah, perintah, petunjuk atau standard operasional 

prosedur, dan informasi yang bersifat umum. 

Komunikasi ke atas (upward communication) merupakan kebalikan komunikasi kebawah 

(Soetopo, 2012 : 193). Pada tingkatan ini pada suatu Sekolah proses komunikasi yang pada 

indikatornya laporan, pengaduan, permohonan, tuntutan dan keinginan. Berikutnya 

komunikasi horizontal (horizontal communication), yaitu komunikasi antar  status yang sama 

dalam organisasi bisnis. Menurut Gray dan Laidlaw (Hidayat, 2013) komunikasi organisasi 

merupakan kepuasan anggota organisasi terhadap beberapa aspek komunikasi yang terjadi di 

dalam organisasi. Beberapa indikator yang tertuang dalam paparan diatas nampak jelas suatu 

sekolah memerlukan komunikasi yang memadai melalui kepala sekolah untuk menyampaikan 

pesan kepada guru dalam melakukan tujuan tujuan yang diiginkan sekolah dengan indikator 

indikator diatas. 

Kinerja dari seorang  guru akan sangat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah 

satu faktor yang sangat berpengaruh adalah persepsi dukungan organisasi dari tempat guru 

tersebut berada. Persepsi dukungan organisasi sebagai keyakinan global pegawai mengenai 

sejauh mana organisasi peduli terhadap kesejahteraan mereka dan menghargai kontribusi pada 

pekerjaan mereka (Rhodes & Eisenberger, 2002:57).  Keyakinan global yang dimaksud adalah 

terdapatnya konsistensi dari para pegawai mengenai berbagai penilaian dari organisasi yang 

mungkin diberikan kepada mereka dan berbagai tindakan yang dapat dilakukan organisasi baik 

menguntungkan maupun merugikan bagi mereka. Persepsi dukungan organisasi adalah 

merupakan konsep utama dari teori dukungan organisasi (organizational support theory) (Rhoades 

& Eisenberger, 2002:67). Teori dukungan organisasi menyatakan bahwa untuk memenuhi 

kebutuhan sosioemosional dan menilai keuntungan dari peningkatan usaha dalam bekerja, 

pegawai membentuk persepsi umum  mengenai sejauh mana organisasi menghargai 

kontribusinya dan peduli terhadap kesejahteraannya (persepsi dukungan organisasi). 

Kepedulian pegawai terhadap organisasi dan pencapaian tujuan organisasi tersebut dapat 

ditunjukkan dengan menampilkan sikap positif dan perilaku kerja yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh organisasi.  Dengan demikian para guru merasa harus membalas kebaikan 
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organisasi atas manfaat yang diberikan kepadanya dengan cara memberikan kontribusi yang 

akan menguntungkan bagi organisasi. Memberikan hasil lebih atas penghargaan yang mereka 

terima dari atasan mereka (kepala sekolah) yang positif untuk para guru dan organisasi.  

Kinichi & Kreitner (2009:218) mengatakan persepsi dukungan organisasi diperlukan 

untuk membantu individu merasa nyaman tentang memberi dan menerima pengetahuan yang 

berguna pada tugas sesuai dengan permintaan. Berdasarkan persepsi dukungan organisasi 

memberikan hasilkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa dukungan organisasi dapat 

membuat guru nyaman untuk menjalankan tugas yang diberikan kepadanya.  

Allport (2009:72) mendefinisikan kepribadian  (personality) sebagai susunan sistem-

sistem psikofisik yang dinamis dalam diri individu, yang menentukan penyesuaian yang unik 

terhadap lingkungan. Sistem psikofisik yang dimaksud Allport meliputi kebiasaan, sikap, nilai, 

keyakinan, keadaan emosional, perasaan dan motif yang bersifat psikologis tetapi mempunyai 

dasar fisik dalam kelenjar, saraf, dan keadaan fisik (anak) secara umum.  Sedangkan 

kepribadian (personality) menurut Kartono & Gulo (2000:57) adalah sifat dan tingkah laku khas 

seseorang yang membedakannya dengan orang lain, integrasi karakteristik dari struktur-

struktur, pola tingkah laku, minat, pendirian, kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang; 

segala sesuatu mengenai diri seseorang sebagaimana diketahui oleh orang lain. Kepribadian 

adalah karakteristik dinamik dan terorganisasi dari seorang individu yang mempengaruhi 

kognisi, motivasi, dan perilakunya. Kepribadian bersifat unik dan konsisten sehingga dapat 

digunakan untuk membedakan antara individu satu dengan lainnya (Feist & Feist, 2006:81) . 

Berarti dapat dinyatakan bahwa kepribadian merupakan suatu  hal yang dinamis yang 

menggambarkan perilaku keseluruhan dari seseorang atau individu. Setiap kepribadian 

individu mempunyai ciri atau karakteristik, atau dapat dinyatakan sebagai karakteristik 

kepribadian. Kepribadian merupakan suatu pola perilaku pada individu yang dapat terlihat, 

yang dikatakan sebagai ciri khusus atau keunggulan atau keunikan dari individu, Kepribadian 

sering dimaknai dengan sikap dalam memandang sesuatu. Hasil penelitian oleh Hakim (2010) 

Menyatakan adanya pengaruh kepribadian terhadap kinerja. 

Mengingat kompleksitas dan pluralitas kondisi di lingkungan Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Mandor, maka guru dalam melaksanakan tugasnya senantiasa meningkatkan 

kualitas moral, akhlak, iman dan tentunya juga harus diikuti peningkatan komunikasi yang baik 

antara guru dan seluruh warga sekolah, dukungan kepala sekolah yang optimal terhadap dewan 

guru dan kepribadian yang baik, sangat diperlukan sehingga dalam pembelajaran proses 

mengajar dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang di harapkan. 

Kondisi kinerja Guru di SMP Negeri 3 Mandor tercermin pada tingkat kehadiran. 

Tingkat absensi guru SMP Negeri 3 mandor dari tahun 2013-2015 dapat dilihat dari Tabel 1.1 

 
Tabel 1.1 

Tingkat Absensi Guru di SMP Negeri 3 Mandor Kab. Landak 
Tahun Pelajaran 2013/2014 – 2015/2016 

 
Tahun 

Pelajaran 

 
Jumlah 

guru 

 
Hari kerja 

Normal 

Absensi (hari)  
Jumlah 
Absen 

 
Persentase 

Apha Izin Sakit 

2013/2014 33 7680 10 15 12 37 0,25% 

2014/2015 32 7936 13 7 9 29 0,24% 
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2015/2016 35 7680 2 4 7 13 0,22% 

Sumber : TU SMP Negeri 3 Mandor 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa persentase tingkat absensi guru selama 

tahun pelajaran 2012/2013 sebesar 0,25%, tahun pelajaran 2013/2014 sebesar 0,24% dan 

untuk tahun 2014/2015 absensi guru sebesar 0,22%. Hal ini menunjukkan terjadi penurunan 

persentase sebesar absensi guru tahun pelajaran dari tahun ke tahun. Selain dari tingkat 

kehadiran guru disekolah, kinerja guru juga dapat di lihat dari prestasi belajar siswa SMP 

Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut ini : 

 
Tabel 1.2 

Hasil Ujian Akhir Nasional siswa SMP Negeri  Mandor 
Tahun Pelajaran 2012/2013 – 2015/2016 

 

N 
No 

Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata 

2013/2014 2014/2015 2015/2016 

1. Bahasa Indonesia 6,43 6,46 7,24 
2. Bahasa Inggris 5,65 5,97 5,68 
3. Matematika 5,64 5,53 5,91 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 5,34 5,86 5,98 

 Rata-Rata Semua Mapel 5,77 5,71 6,20 

Sumber: TU SMP Negeri 3 Mandor tahun 2015 
 
Berdasarkan dari Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari semua mata 

pelajaran untuk tahun pelajaran 2013/2014 adalah 5,77. Tahun pelajaran 2014/2015 nilai rata-

ratanya 5,71. Sedangkan untuk tahun pelajaran 2015/2016 nilai rata-rata semua mata pelajaran 

adalah 6,20. Dari data hasil ujian Nasional tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilai yang 

diperoleh pada hasil belajar siswa untuk pencapaian nilai kelulusan rata-rata siswa tidak merata, 

di karenakan kinerja guru yang belum maksimal, jika dibandingkan dengan sekolahan yang lain 

misalnya SMP Negeri 1 Mandor nilai kelulusan mampu melampaui nilai yang di tentukan oleh 

standar nasional. Perolehan nilai hanya mencapai nilai standar  kelulusan yang ditentukan dan 

tidak melebihi nilai yang di tentukan. Dari uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa kinerja para 

guru masih rendah padahal kinerja mempunyai peranan yang sangat penting bagi keberhasilan 

pendidikan. Kinerja para guru dapat di tingkatkan jika para guru dan rekan kerjanya mampu 

menerapkan sistem komunikasi yang memadai, adanya dukungan sekolah dan kepribadian 

yang baik. 

Berdasarkan pada gambaran kondisi komunikasi, persepsi dukungan organisasi dan 

kepribadian guru sehingga mempengaruhi kinerja, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh komunikasi, Persepsi Dukungan Organisasi Dan 

Kepribadian (Personality)  Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 3 mandor Kabupaten 

Landak. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan tesis ini adalah penelitian 

eksplanatori (explanatory research). Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

Variabel bebas (Independent variabel)X dalam penelitian ini adalah: Komunikasi (X1), 

persepsi dukungan organisasi (X2), personality (X3). 

Variabel Terikat :  (dependent variabel) dalam penelitian ini adalah variabel Kinerja 

(Y). Kinerja adalah hasil kerja yang di hasilkan oleh anggota dari suatu organisasi dalam 

penelitian ini adalah kinerja guru SMP negeri 3 mandor kabupaten landak. 

Populasi dalam penelitian ini yang berdasarkan jumlah adalah 35 guru Pegawai Negeri 

Sipil pada SMP Negeri 3 Mandor kabupaten Landak dan semua menjadi sampel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Linearitas 

Uji linearitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas ini biasanya digunakan sebagai 

prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan 

Test for Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. (Situmorang dkk, 2008:59). Tabel 4.13 

berikut disajikan hasil uji linearitas dengan menggunakan Test for Linearity. 

 
Tabel 4.13 

Hasil Uji Linearitas 

Linearity F Signifikansi 
Y * X1 6,804 0,014 
Y * X2 20,198 0,000 
Y * X3 17,643 0,000 
Y * X1, X2, X3 9.080 0.000 

   Sumber : Data Olahan, Tahun 2017 

Dari Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada Linearity seluruhnya 

kurang dari 0,05 (< 0,05). Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear.  

 
Persamaan Regresi Linear  

Sebelum melakukan analisis data dengan alat analisis regresi linear multiple, melaui 

program aplikasi komputer statistik SPSS tahap pertama yaitu menentukan skor kuantitatif 

dari kuesioner yang disebarkan kepada responden, kemudian nilai-nilai tersebut dimasukkan 

pada halaman data base atau data editor SPSS. Selanjutnya dilakukan analisis dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Untuk mencari persamaan regresi linear 

berganda terlebih dahulu perlu dihitung koefisien-koefisien regresinya (P1 dan P2). Melalui 

proses analisa data dengan menggunakan bantuan program SPSS diperoleh nilai koefisien 

regresi sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 4.10 berikut ini: 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Linear 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28,932 6,528  4,432 ,000 

Komunikasi ,227 ,087 ,442 2,608 ,014 

PDO ,446 ,099 ,647 4,494 ,000 

Personality ,524 ,125 ,622 4,200 ,000 

 Sumber : Data Olahan, Tahun 2017 
 

Dari Tabel 4.14  dapat dirumuskan suatu persamaan regresi untuk kinerja guru sebagai 

berikut: 

Y = 0,442X1+ 0,647X2 + 0,622X3  

Keterangan : 
Y  = Kinerja  
X1   = Komunikasi 
X2  = Persepsi Dukungan Organisasi 
X3 = Personality 

 
Uji Hipotesis Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari 

variable bebas  yang terdiri dari : Komunikasi, persepsi dukungan organisasi dan personality 

terhadap variable terikat yaitu kinerja. 

Tahap untuk melakukan Uji F adalah : 

1. Merumuskan Hipotesis 
Ho: Tidak Ada Pengaruh signifikan antara Komunikasi, persepsi dukungan organisasi dan 
personality terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Mandor Kab. Landak. 
Ha: Ada Pengaruh signifikan antara Komunikasi, persepsi dukungan organisasi dan 
personality terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Mandor Kab. Landak. 

2. Menentukan tingkat signifikansi 
Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi adalah 0,05 atau 5% 

3. Menentukan F hitung 
Dari Tabel Anova didapat F Hitung adalah 14,663 

4. Menentukan F Tabel 
Pada Signifikansi 0,05 df1 adalah (jumlah Variabel-1) = 5 dan df2 (n-k-1)= 35-3-1 = 34 
sehingga di dapat F Tabel adalah : 2,911 

5. Membandingkan nilai F hitung dengan F Tabel. 
F Hitung < F Tabel maka Ho Diterima 
F Hitung > F Tabel maka Ho Ditolak. 
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Tabel.4.15  

ANOVAb 

Model Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31,583 3 12,528 3,216 ,320a 

Residual 268,303 31 8,655   

Total 299,886 34    

a. Predictors: (Constant), Personality, Komunikasi, PDO 
b. Dependent Variable: Kinerja 
    Sumber : Data Olahan, Tahun 2017 

Dari hasil Tabel.4.15. di atas berdasarkan Anova, diperoleh angka F Hitung  3,216 

sehingga lebih besar dari F Tabel 2,911 maka dapat disimpulkan Ada Pengaruh signifikan 

antara komunikasi, persepsi dukungan organisasi dan kepribadian (personality) terhadap kinerja 

guru SMP Negeri 3 Mandor Kab. Landak. 

 
Analisis Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur sejauh mana kemampuan model 

regresi dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai R2 adalah antara 1 - 0 .  Nilai R2 yang 

kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variasi variabel terikat terbatas. Jika nilai 

mendekati satu, berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. 

 Nilai yang dipergunakan dalam melihat koefisien determinasi dalam penelitian ini 

adalah pada kolom adjusted R square. Hal tersebut dikarenakan nilai adjusted R square tidak 

rentan pada penambahan variabel bebas. 

Pada Tabel 4.16 di bawah ini, diperoleh nilai Korelasi multiple (R) antara variabel X 1 ,  

X 2  dan X3 terhadap Y sebesar 0.592 artinya :  komunikasi, persepsi dukungan organisasi, dan 

personality secara simultan (bersama-sama) memiliki hubungan yang kuat dan positif terhadap 

kinerja guru di SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. 

            Tabel 4.16 
Model Summaryb 

Model 
R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 

1 ,770a ,592 ,527 2,716 2,180 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, PDO,Personality 
b. Dependent Variable: Kinerja 
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                  Sumber : Data Olahan, Tahun 2017 
 

Melalui hasil pengujian tersebut diperoleh keterangan koefisien determinasi (R2) bahwa 

kemampuan model tersebut menjelaskan setiap perubahan variabel terikat (Y) sebesar 0,592 

artinya  59,2 % perubahan variabel terikat (kinerja guru) diterangkan oleh variabel bebas (X 1 ,  

X 2  d an  X3)  yaitu berupa variabel komunikasi, persepsi dukungan organisasi dan personality. 

Dengan demikian nilai variabel yang tidak dimasukkan dalam model adalah e = 1 - 0,592 = 

0,408 atau 40,8 %. 

Selanjutnya dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang sudah disesuaikan 

(Adjusted R Square) sebesar 0,527  atau 52,7 %. Adjusted R Square  berkisar pada angka 1-0, 

dengan catatan semakin besar angka Adjusted R Square maka akan semakin kuat hubungan dari 

kedua variabel dalam model regresi. Dapat disimpulkan bahwa 52,7 % variabel kinerja guru 

dapat dijelaskan oleh variabel  komunikasi, persepsi dukungan organisasi dan personality.  

Sedangkan  selisihnya yaitu 47,3  %  lainnya  dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak termasuk di dalam penelitian ini, misalnya kepemimpinan, budaya organisasi, 

lingkungan kerja, setres  kerja. 

 
Uji Signifikan Parsial (Uji - t) 

Uji t dilakukan untuk menguji secara parsial/individu seberapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Untuk melakukan uji - t menggunakan tabel Coefficient pada hasil 

output SPSS.  

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 1) Menentukan model hipotesis 

untuk H0 dan Ha. 2) Mencari nilai ttabel dengan cara menentukan tingkat kesalahan (α) dan 

menentukan derajat kebebasan. 3) Menentukan kriteria pengambilan keputusan. 4) Mencari 

nilai thitung dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 18.0. 5) Kesimpulan. 

Kriteria pengambilan keputusan, Jika thitung < ttabel maka H0 diterima, sebaliknya Jika 

thitung > ttabel maka H0 ditolak. t tabel diperoleh dengan : 

  derajat kebebasan = n - k  
  n = Jumlah sampel, yaitu 35 

k = Jumlah variabel yang digunakan, k = 4 
        derajat bebas = n - k = 35 - 4 = 31 
  Uji -t yang digunakan adalah uji satu sisi maka ttabel (0,05 : 31) adalah 2,039. 

 
a. Variabel  komunikasi (X1), thitung 2,608 karena thitung > ttabel = 2,608 > 2,056 dan nilai 

signifikansinya adalah 0,014 < 0,05 Maka Ha diterima, artinya secara parsial variabel  

komunikasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 

Mandor Kabupaten Landak. Coefificients Beta untuk variabel komunikasi = 0,442 

artinya adanya pengaruh yang positif, semakin tinggi komunikasi maka semakin 

tinggi juga kinerja guru, sebaliknya semakin rendah komunikasi maka kinerja juga 

semakin rendah.  

b. Variabel persepsi dukungan organisasi (X2), thitung 4,494 karena thitung > ttabel = 4,494 > 

2,056 dan nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05 Maka Ha diterima, artinya secara 

parsial variabel persepsi dukungan organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru di SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. Coefificients Beta untuk 
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variabel persepsi dukungan organisasi = 0,647 artinya adanya pengaruh yang 

positif, semakin tinggi persepsi dukungan organisasi guru maka semakin tinggi juga 

kinerja guru, sebaliknya semakin rendah persepsi dukungan organisasi maka kinerja 

juga semakin rendah.  

c. . Variabel personality (X3), thitung 4,200 karena thitung > ttabel = 4,200 > 2,056 dan nilai 

signifikansinya adalah 0,000 < 0,05 Maka Ha diterima, artinya secara parsial variabel 

personality (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 Mandor 

Kabupaten Landak. Coefificients Beta untuk variabel personality = 0,622 artinya 

adanya pengaruh yang positif, semakin tinggi personality guru maka semakin tinggi 

juga kinerja guru, sebaliknya semakin rendah personality maka kinerja juga semakin 

rendah.  

   
Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa variabel bebas yaitu  komunikasi 

(X1), persepsi dukungan organisasi (X2) dan personality (X3) berpengaruh terhadap kinerja guru 

di SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. 

 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. Hal ini disebabkan tugas 

utama seorang guru yang mengharuskan untuk melakukan komunikasi dengan peserta didik 

dalam rangka melakukan transormasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Hasil penelitian ini 

memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Amiro pada Tahun 2013 yang berjudul Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi Terhadap Kinerja Guru Agama Budha yang 

menyatakan bahwa; komunikasi berpengaruh terhadap kinerja guru. Adanya persamaan 

hasil penelitian ini dengan penelitian Amiro disebabkan oleh kesamaan objek penelitian 

yang yaitu guru ; sehingga memiliki kesamaan dalam pola komunikasi. 

 
Pengaruh Persepsi dukungan organisasi Terhadap Kinerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi dukungan organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. Hasil 

penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Agustiningrum (2013) yang 

menyatakan persepsi dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Adanya persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian Agustiningrum dikarenakan 

dengan mendapatkan dukungan tersebut pegawai terpacu untuk lebih baik. Selain itu 

dukungan juga memunculkan semangat para tim kerja sehingga mereka dapat saling 

mempercayai dan saling membantu serta adanya hubungan yang baik antar pekerja di dalam 

lingkungan kerja. Sebagaimana pendapat Meglino, (2013:34) bahwa individu yang mempunyai 

nila-nilai yang sama dengan organisasi, maka mereka akan mudah berinteraksi secara efisien 

dengan sistem nilai organisasi, mengurangi ketidakpastian, dan konflik serta meningkatkan 

kinerja pegawai. 
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Pengaruh Personality Terhadap Kinerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel personality berpengaruh terhadap 

kinerja guru di SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. Hasil penelitian ini memperkuat 

penelitian yang dilakukan oleh Hakim ( 2010 ) dengan judul: Pengaruh Kepribadian, Sikap, 

Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Kreatif Dalam Organisasi. Yang menyatakan 

personality berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Adanya persamaan hasil 

penelitian ini dengan penelitian Hakim disebabkan oleh kesamaan objek penelitian yakni 

Pegawai Negeri Sipil yang bekerja sebagai tenaga fungsional guru, profesi ini menuntut 

personality yang kuat. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka selanjutnya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor komunikasi, pada hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada tingkat 

signifikansi 95% ( =0.05)  menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak 

2. Faktor persepsi dukungan organisasi, pada hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

pada tingkat signifikansi 95% ( =0.05)  menunjukkan bahwa persepsi dukungan 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak.. 

3. Faktor personality, pada hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada tingkat 

signifikansi 95% ( =0.05)  menunjukkan bahwa personality berpengaruh terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. 

 
SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisis serta kesimpulan yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka berikut ini dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Hendaknya SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak terus melakukan perbaikan faktor-

faktor yang dapat mewujudkan/meningkatkan komunikasi, persepsi dukunan organisasi 

dan personality, agar kinerja guru terus terjaga. 

2. Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini terdapat kekurangan dari segi metode dan 

variabel-variabel penelitian yang hanya difokuskan pada variabel internal, oleh karena itu 

kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian pada metode dan 

variable penelitian terutama variable eksternal yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 

guru SMP Negeri 3 Mandor Kabupaten Landak. 
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